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Avrticle Info ABSTRACT
Avrticle history: Konjungtivitis adalah peradangan atau inflamasi yang terjadi pada mata,
Received Nov 12t 2020 yakni di bagian konjungtiva. Konjungtiva sendiri merupakan lapisan tipis dan

. bening yang melapisi bagian putih dari bola mata dan lapisan dalam dari
Revised Nov 20, 2020 kelopak mata. Penderitanya akan mengalami mata merah. Sering sekali para
Accepted Nov 29%, 2020 penderita penyakit ini tidak mengetahui penyakit yang mereka alami sehingga
mengakibatkan banyak dari mereka yang menderita penyakit yang lebih serius
dikarenakan keterlambatan dalam penanganan.

Keyyvorq: . Dari analisa maka diperoleh gambaran bahwa sistem pakar konjungtivitis
Konjungtivitis dapat dilakukan dengan menerapkan metode certainty factor dan
Teorema Bayes menggunakan aplikasi pemrograman web yang disesuaikan dengan
Certainty Factor kebutuhan, sehingga pengguna lebih mudah memperoleh hasil diagnosis yang

lebih baik. Dengan adanya aplikasi sistem pakar tersebut diharapkan dapat
mempermudah dalam melihat gejala dan hasil dari penyakit Konjungtivitis
tersebut
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1. PENDAHULUAN

Penyakit di bagian mata khususnya penyakit Konjungtivitis masih menjadi masalah kesehatan yang
cukup serius di kalangan masyarakat. Masalah ini tidak menutup kemungkinan terjadi pada generasi yang
rentan terkena penyakit sejenis ini. Untuk itu perlu adanya sesuatu inovasi yang memanfaatkan perkembangan
teknologi di bidang kecerdasan buatan atau biasa disebut Artificial Intelligence untuk membantu dalam
penyelesaian masalah agar tidak terjadi keterlambatan penanganan terhadap penyakit tersebut.

Penelitian ini difokuskan pada penyakit Konjungtivitis. Menurut sumber referensi, Konjungtivitis
merupakan peradangan pada konjungtiva. Konjungtivitis merupakan penyakit mata tersering yang
menyebabkan keluhan mata merah. Satu dari delapan siswa sekolah dasar memiliki sebuah episode
Konjungtivitis setiap tahunnya dan secara umum pada praktek dokter umum menemukan pasien Konjungtivitis
setiap minggunya.[1]

Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana pemanfaatan sistem pakar dalam menyelesaikan masalah
terkait dengan penyakit Konjungtivitis. Sistem Pakar (Expert System) adalah program berbasis pengetahuan
yang menyediakan solusi-solusi untuk problema-problema dengan kualitas pakar[2]. Sistem pakar memberikan
solusi maupun pemecashan suatu masalah yang didapat dari dialog dengan pengguna. Dengan adanya sistem
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pakar seseorang yang bukan pakar/ahli dapat memecahkan suatu pertanyaan, masalah serta mengambil
keputusan yang biasanya dilakukan oleh pakar. Dan dapat juga digunakan untuk mendiagnosa penyakit
Konjungtivitis serta cara pencegahannya. Banyak metode pada sistem pakar, salah satunya ialah Certainty
fector. [3].

Penerapan metode certainty factor akan digunakan dalam penelitian ini, dimana data gejala penyakit
Konjungtivitis yang didapatkan dari seorang pakar diolah sesuai dengan algoritma metode tersebut untuk
menghasilkan informasi diagnosa yang akurat terhadap penyakit Konjungtivitis. Maka dibangun suatu sistem
yang dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut berupa sistem pakar dengan menggunakan metode
certainty factor. Metode certainty factor (CF) merupakan metode yang mendefenisikan ukuran kepastian
terhadap suatu fakta atau aturan, untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang
dihadapi, dengan menggunakan certainty factor ini dapat menggambarkan tingkat keyakinan pakar.[4]

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian umumnya menggunakan konsep metodologi penelitian jenis Research and
Development. Penelitian merupakan pencarian terencana atau penyelidikan kritis yang bertujuan untuk
menemukan pengetahuan atau harapan baru bahwa pengetahuan semacam itu akan bermanfaat dalam
mengembangkan suatu aplikasi atau layanan baru
2.1 Data Collecting (Teknik Pengumpulan Data)

Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa cara yang dilakukan diantaranya yaitu :
1. Pengamatan (Observasi)
Dengan melakukan observasi, maka dilakukan pengamatan dengan datang langsung ke tempat studi kasus
dalam mencari data yaitu di Fakultas Kedokteran USU Program Studi Doktoral (S2) untuk mendapatkan
informasi tentang data gejala terkait dengan penyakit Konjungtivitis yang akan digunakan untuk proses
diagnosa penyakit tersebut.
2. Wawancara (Interview)
Dengan melakukan wawancara, maka dilakukan percakapan dengan seorang pakar yaitu Prof.dr. Rodiah
Rahmawaty Lubis M.Ked(Oph)SpM(K) yang merupakan seorang dokter spesialis mata dan ketua program
studi doktoral (S3)

Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara. Untuk mendapatkan informasi yang tepat dan lengkap

tentang data gejala penyakit Konjungtivitis, selain itu juga peneliti mencoba mencari data sekunder dengan
melakukan surfing di mesin pencarian terkait hal-hal penting yang menyangkut penyakit Konjungtivitis

Table 2.1 Data Gejala Penyakit Konjungtivitis

No Gejala Penyakit
1 Mata merah di bagian putih bola mata atau
kelopak mata bagian dalam
2 | Penglihatan dalam batas normal
3 | Mata terasa gatal
4 | Kelopak mata bengkak
5 | Mata berair
6 | Nyeri atau perih pada mata
7 | Sensasi mata berpasir
8 | Sensitif terhadap cahaya
9 | Belekan di pangkal bulu mata
10 | Jumlah air mata yang keluar tidak normal
11 | Sensasi terbakar pada mata
12 | Lebih peka terhadap cahaya
13 | Kelenjar getah bening yang membengkak
14 | Penumpukan kotoran kental berwarna kuning
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3.Pembuatan Representasi Pengetahuan

A Konjungtivitis AlergiPada jenis penyakit Konjungtivitis Alergi ini, terdapat gejala-gejala klinis yang
pada umumnya terjadi seperti : mata merah di bagian bola putih bola mata, penglihatan dalam batas normal,
mata terasa gatal, nyeri atau perih pada mata, sensasi mata berpasir, belekan di pangkal bulu mata, jumlah air
mata yang keluar tidak normal dan penumpukan kotoran kental berwarna kuning. Adapun untuk solusi masalah
penyakit Konjungtivitis Alergi antara lain: Pemberian lubrikan (untuk melumasi mata), Obat tetes mata untuk
Konjungtivitis, Mengompres mata dengan air hangat atau air dingin, Steroid (obat untuk mengurangi iritasi/
antialergi).

B. Konjungtivitis Kimia atau Iritan

Pada jenis penyakit Konjungtivitis Kimia atau Iritan ini, terdapat gejala-gejala klinis yang pada
umumnya terjadi seperti : mata merah di bagian bola putih bola mata, mata terasa gatal, kelopak mata bengkak,
nyeri pada perih atau mata, sensisitif terhadap cahaya, jumlah air mata yang keluar tidak normal dan lebih peka
terhadap cahaya. Adapun untuk solusi masalah penyakit Konjungtivitis Kimia atau Iritan antara lain:
Mengompres mata dengan air hangat atau air dingin,Pemberian lubrikan (untuk melumasi mata),Obat tetes
mata untuk Konjungtivitis,Steroid (obat untuk mengurangi iritasi/ antialergi),Pengobatan untuk melawan
kuman (antibiotik untuk melawan bakteri).

C. Konjungtivitis Infektif

Pada jenis penyakit Konjungtivitis Infektif ini, terdapat gejala-gejala klinis yang pada umumnya
terjadi seperti : mata merah di bagian bola putih bola mata, mata terasa gatal, mata berair, sensitif terhadap
cahaya, sensasi terbakar pada mata, kelenjar getah bening yang membengkak. Adapun untuk solusi masalah
penyakit Konjungtivitis Kimia atau Iritan antara lain: Trabeculectomy (Bedah Konjungtiva), Pemberian
lubrikan (untuk melumasi mata),Obat tetes mata untuk Konjungtivitis,Pengobatan untuk melawan kuman
(antibiotik untuk melawan bakteri),Steroid (obat untuk mengurangi iritasi/ antialergi).

4.Pembentukan Kaidah Basis Aturan (rule)
Berdasarkan data kepakaran penyakit Konjungtivitis, dapat dibentuk basis aturan (rule) menggunakan
teknik inferensi forward chaining, adapun daftar aturan (rule) yang dibentuk adalah sebagai berikut

Konjunativitis Alerai

Gambar 2.1 Pohon Keputusan Penyakit Konjungtivitis Alergi

Rule 1 : IF Mata merah di bagian putih bola mata = Yes AND Penglihatan dalam
batas normal = Yes

AND Mata terasa gatal = Yes
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AND Nyeri atau perih pada mata = Yes

AND Belekan di pangkal bulu mata = Yes

AND Jumlah air mata yang keluar tidak normal = Yes
AND Penumpukan kotoran kental berwarna kuning = Yes

THEN Konjungtivitis Alergi

OO CICHICD

Gambar 2.2 Pohon Keputusan Penyakit Konjungtivitis Iritan atau Kimia
Rule 1 : IF Mata merah di bagian putih bola mata = Yes AND Mata terasa gatal = Yes
AND Kelopak mata bengkak = Yes
AND Nyeri atau perih pada mata = Yes
AND Sensitif terhadap cahaya = Yes
AND Jumlah air mata yang keluar tidak normal = Yes
AND Lebih peka terhadap cahaya = Yes

THEN Konjungtivitis Iritan atau Kimia

S EYEDICD

Konjungtivitis Infektif

Gambar 2.3 Pohon Keputusan Penyakit Konjungtivitis Infektif
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Rule 1 : IF Mata merah di bagian putih bola mata = Yes AND Mata terasa gatal
=Yes
Kode . Penyakit Konjungtivitis
No Gejala Daftar Gejala P1 P2 P3
Mata merah di bagian putih bola
1 G01 mata 0,4 0,2 0,6
2 G02 Penglihatan dalam batas normal 04 - -
3 G03 Mata terasa gatal 0,6 0.4 0,2
4 G04 Kelopak mata bengkak - 0,6 -
5 GO5 Mata berair ) ) 06
6 G06 Nyeri atau perih pada mata 0,4 0,2 -
7 G07 Sensasi mata berpasir 0,6 - -
8 G08 Sensitif terhadap cahaya - 0,4 0,2
Belekan di pangkal bulu
9 G09 mata 0,2 - -
Jumlah air mata yang keluar
10 G10 tidak normal 0.6 0.4 )
1 G11 Sensasi terbakar pada mata ) ) 0.4
12 G12 Lebih peka terhadap cahaya ) 0.4 )
13 G13 Kelenjar getah bening yang 04
membengkak i ) :
14 Gl4 Penumpukan kotoran kental 04
berwarna kuning : ) )

AND Mata Berair = Yes

AND Sensitif terhadap Cahaya = Yes

AND Sensasi Terbakar Pada Mata = Yes

AND Kelenjar Getah Bening yang Membengkak = Yes

THEN Konjungtivitis Infektif

Dari rule yang sudah dibentuk maka kaidah atau (rule) tersebut dapat disimpan dalam bentuk table
sehingga dapat lebih mudah untuk dimengereti, maka diperoleh tabel rule base knowledge sebagai berikut

Tabel 2.2 Rule Base Knowledge

Rule If Then
1 | G01,G02,G03,G06,G07,G09,G10,G14 P1
2 | G01,G03,G04,G06,G08,G10,G12 P2
3 | GO1,G03,G05,G08,G011,G13 P3

Nilai CF(Rule) didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu
yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.3 Nilai Kepastian Pakar

Penerapan metode certainty factor yang digunakan untuk mengukur tingkat kepastian dalam proses
diagnosa penyakit Konjungtivitis berdasarkan gejala yang di alami penderita yang disesuaikan dengan
kepakaran dari seorang dokter maka, berikut perhitungan certainty factor untuk kombinasi dua buah rule

dengan evidence berbeda (E1 dan E2) tetapi hipotesisnya sama:
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IFEITHENH Rulel CF(H,E1) = CF1 = C(E1) X CF (rulel)
IFE2THENH Rule2 CF(H,E1) = CF1 = C(E1) x CF (rule1)

CF(CF1, CF2) =~ CF1 +CF2 (1-CF1) Jika CF1 dan CF2>0

CF1 +CF2
1-min[CF1,CF2] Jika CF1 atau CF2< 0
_CF1 +CF2 (1 +CF1) Jika CF1 dan CF2<0

Dari pembentukan rule yang telah dibuat dan penetapan bobot gejala yang telah dilakukan maka
selanjutnya pada tahapan ini akan dilakukan perhitungan dengan menggunakan Certainty Factor, dengan

menggunakan contoh kasus sebagai berikut

Tabel 2.4 Data Kasus

No. Gejala Dialami Diagnosa

Mata merah di bagian putih bola mata (G01),
Mata terasa gatal (G03), Nyeri atau perih pada
1 mata (G06), sensitif terhadap cahaya (G08), ?7?7?
jumlah air mata yang keluar tidak normal
(G10)

Dari kasus gejala penyakit tersebut dapat dilihat bahwa dalam proses diagnosa penyakit Konjungtivitis
yang di alami penderita dengan gejela-gejala yang berbeda, dari gejala tersebut maka dapat diketahui penyakit
yang di alami penderita tersebut berdasarkan tingkat kepakaran seorang pakar yang menangani kasus tersebut,
dengan melakukan perhitungan untuk mendapat nilai CF berdasarkan gejala-gejala yang terjadi pada penderita

tersebut.

Berikut ini merupakan perhitungan nilai Certainty Factor dari salah satu kasus yang terdapat pada tabel

data kasus:

Penyakit Konjungtivitis Alergi (P1)

CF (G1 AND G3) = 0,4 + (0,6%(1-0,4))

= 0,76 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G6) = 0,76 + (0,4*(1-0,76))

= 0,856 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G8) = 0,856 + (0*(1-0,856))

= 0,856 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G10) = 0,856 + (0,6*(1-0,856))= 0,9424 (Hasil CF)

Penyakit Konjungtivitis Iritan dan Kimia (P2)

CF (G1 AND G3) =0,2 + (0,4*(1-0,2))

= 0,12 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G6) = 0,12 + (0,2*(1-0,12))

= 0,28 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G8) = 0,28 + (0,4*(1-0,28))

= 0,568 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G10) = 0,568 + (0,4*(1-0,568))
=0,7408 (Hasil CF)

Penyakit Konjungtivitis Infektif (P3)
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CF (G1 AND G3) =0,6 + (0,2*%(1-0,6))

= 0,68 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G6) = 0,68 + (0*(1-0,68))

= 0,68 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G8) = 0,68 + (0,2*(1-0,68))

= 0,808 (CF Kombinasi)

CF (Kombinasi AND G10) = 0,808 + (0,*(1-0,808))
=0,808 (Hasil CF)

Dari hasil kesimpulan perhitungan maka dipastikan data gejala yang mengalami penyakit
Konjungtivitis alergi.Adapun solusi dari penyakit konjungtivitis alergi antara lain : Pemberian lubrikan (untuk
melumasi mata), Obat tetes mata untuk Konjungtivitis, Mengompres mata dengan air hangat atau air dingin,
Steroid (obat untuk mengurangi iritasi/ antialergi).

3. ANALISA DAN HASIL

Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari
aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Form login, Form Penyediaan dan Permintaan ,
dan Form Proses Mamdani.
3.1 Hasil

1. Tampilan Halaman Utama Pengguna
Halaman ini adalah halaman yang pertama kali muncul Kketika sistem dijalankan atau diakses oleh
pengunjung.

Kastjungeivtis adalsh mata merah akibat peradangan pads selagut yang melssisi
permukasn bals mats dan kelopak mata bagisn dalsm fionjungtiva mata)

Gambar 3.1 Tampilan Halaman Utama Pengguna

Pada halaman ini pengguna dapat melakukan aktifitas seperti:

a. Melakukan diagnosa penyakit dengan memilih menu diagnosa.

b.  Melihat tampilan hasil proses diagnosa.

¢.  Mencetak laporan hasil diagnosa dengan menekan tombol cetak.
2. Tampilan halaman diagnosa pengguna.

Pada halaman ini, pengujung dapat memulai melakukan diagnosa penyakit Konjungtivitis. Langkah
pertama yang harus dilakukan adalah dengan mengisi data diagnosa tamu lalu mengisi daftar gejala yang di
alami kemudian klik tombol diagnosa:
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DIAGNOEA PASIEN

L AL WA T AL

]

Gambar 5.2 Ta
3. Tampilan Halaman Login Admin

Halaman login admin merupakan halaman pertama yang muncul ketika sistem di akses. dari halaman
inilah sistem menentukan pengguna untuk lanjut ke halaman pengolahan data Sistem Pakar penyakit
Konjungtivitis.

B = 8 5 = -

mpilan Halaman Diagnosa Pengguna

B2 type tweie 10 seaech

UM PAAN MUl Diageos

Menu Login
LN sbapal s

Gambar 3.3 Tampilan Halaman Login Admin

4.  Tampilan Halaman Utama Admin

Jika admin melakukan login dengan benar, maka sistem akan memberikan akses pengolahan data. Pada
halaman ini terdapat beberapa aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin, seperti:
Mengolah data pasien dengan memilih Menu Data Pasien
Mengolah data gejala dengan memilih Menu Data Gejala
Mengolah data penyakit dengan memilih Menu Data Penyakit
Mengolah data rule dan juga bobot tiap gejala dengan memilih Menu Data Rule
Melihat hasil diagnosa terhadap pengujung yang melakukan konsultasi, dengan memilih Menu
Diagnosa.

®o0 o
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P RONJUSGTITIS CF

Rorgngiiins adalsh mata merah akibat peradangan pods selagit yang mekagesi
permulcasn boda mata dan kelopak mata bagian dalam (lonjengiiva mass)

Gambar 3.4 Tampilan Halaman Utama Admin

5. Tampilan Halaman Data Pasien
Pada halaman ini, admin dapat mengelola data pasien yang sudah menggunakan sistem dengan
menambah, mengubah data serta menghapus data pasien.

@ ST asa = e - 0 %

€4 ke 'EEE B
-3 Godl BB lube B Vs [0 Ruting b

SPKONJUNGTIVITIS CF

=

Lo Inkarpn e HICI 1

Gambar 3.5 Tampilan Halaman Data Pasien
6. Tampilan Halaman Data Gejala
Pada halaman ini, admin dapat menambah gejala penyakit Konjungtivitis, mengubah data serta
menghapus data gejala.
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Gambar 3.6 Tampilan Halaman Data Gejala
7. Tampilan Halaman Data Penyakit
Pada halaman ini, admin dapat menambah data penyakit Konjungtivitis, mengubah data serta menghapus
data penyakit.
@ 5

o s n | & = 0 x
LB = - = m» Wy

BT dpes Pt Cmsl B cTite I Seaie L tansmp i

S KORIUSEETIVTTLS OF P

Peryain

= R ] = o= 8 % AR -
Gambar 3.7 Tampilan Halaman Data Penyakit
8. Tampilan Halaman Data Rule
Halaman data rule menampilkan id rule, data jenis penyakit, gejala dan juga input bobot tiap gejala di
masing masing penyakit

o - o =

« T @ locamestsmkbmpaiimis a e @

s _

Gambar 3.8 Tampilan Halaman Data Rule
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9. Tampilan Halaman Diagnosa Admin

Pada halaman ini, admin dapat mengelola data diagnosa terhadap pasien yang sudah menggunakan sistem
dengan mencetak hasil diagnosa, dan juga menambah diagnosa baru terhadap pasien yang sudah menggunakan
sistem.

ona iagross (et ]

Gambar 3.9 Tampilan Halaman Diagnosa Admin
10. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa
Jika pengujung sudah selesai menginput data pengunjung dan memilih gejala yang di alami, maka sistem
akan menampilkan hasil diagnosa menggunakan metode certainty factor. Hasil akhir ini berupa jenis penyakit,
nilai certainty factor serta persentase tingkat kepastian terhadap hasil diagnosa tersebut dan juga solusi
terhadap penyakit tersebut.

LTI NN

R AT AL DR HOHGAAETIIG BTAN ATAL RASA MRS RATES SRR T

BE. 6% D85 TE B 0.7E06 B BA% DG
HASIL IALH5A £ 34 m
RS RAZRA L]
AL AR BUDI
swasany findearys
P -y Laki-Laki
TAMOOAL 2T August 2021
T BT RS0
rrrrrr Korgurghivitia Aleng (CF 0.8%5]

U 1. = Pembern lubrikan junsuk melumasd mats) - Obat tetes mata wniuk

* m @ om B B A 6 6

Gambar 3.10 Tampilan Halaman Hasil Diagnosa

5.3  Pengujian

Setelah melakukan proses implementasi, proses selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap
sistem yang telah dibangun. Pengujian ini dilakukan guna melihat hasil perancangan dan perhitungan yang ada
di bab Il sesuai dengan hasil yang ditampilkan pada sistem. Keluaran yang dihasilkan oleh sistem akan
disesuaikan dengan hasil perhitungan dengan pemilihan Mata merah di bagian putih bola mata (G01), Mata
terasa gatal (G03), Nyeri atau perih pada mata (G06), sensitif terhadap cahaya (G08), jumlah air mata yang
keluar tidak normal (G10).
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Gambar 3.11 Tampilan Pengujian Terhadap Gejala

Setelah dilakukan pengujian, maka menghasilkan sebuah hasil diagnosa yang kemudian menghasilkan
sebuah laporan yang sesuai dengan hasil konsultasi dengan sistem.

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa PenyvakKit Konjungtivitis Dengan Metode
Certainty Factor

Laporan Hasil Diagnosa Penyvakit Konjungtivitis

Momor Diagnosa @ #34
Mama Pasisn : RUDI

Alamat : Jln.karya
Jenis Kelamin L

Tanggal : 2@21-@8-27

Mo Hp : esgv7eoss9ae986

Hasil Diagnosa : Konjungtivitis alergi
Milai Kepastian : @.856

Solusi :
1. - Pemberisn lubrikan (untuk melumasi mata)

- Obat tetes mata untuk Konjungtiwitis
- Mengompres mata dengan air hangat atau air dingin

- stercid (obat untuk mengurangi iritasi/ antialergi).

Medan, 27 Ang 2021

Dokter Spesialis

Gambar 3.12 Tampilan Laporan Hasil Diagnosa

4.  KESIMPULAN
Setelah melakukan berbagai macam tahapan-tahapan maka diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan mesin fotokopi dengan metode teorema
bayes, pengguna dapat dengan cepat dan benar menampilkan hasil deteksi kerusakan mesin fotokopi sesuai
dengan perhitungan metode teorema bayes. Sehingga memudahkan pengguna apabila sewaktu-waktu
membutuhkan hasil deteksi kerusakan mesin fotokopi dengan cepat.

2. Dengan implementasi sistem pakar mendeteksi kerusakan mesin fotokopi dengan metode teorema bayes
yang dibangun menggunakan bahasapemrograman PHP dan database MySQL dapat mempermudah
pengguna melakukan pendataan dan pemilihan gejala kerusakan dan serta menghasilkan output berupa
hasil deteksi kerusakan beserta solusinya.

3. Dengan menggunakan sistem pakar ini dapat memecahkan masalah yang dihadapi oleh banyak pengguna
yakni masalah ketidak tahuan terhadap kerusakan mesin fotokopi. Dengan diterapkannya sistem ini
diharapkan segala kendala tentang kesalahan penanganan kerusakan mesin fotokopi dapat diatasi dengan
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efektif dan efesien.
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